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Abstract

The pangasius fillet processing industry generates a substantial volume of organic
waste, such as bones, heads, viscera, abdominal fat, and meat trimmings, most of
which has not been utilized optimally. This condition also occurs at Fiosa MSMEs in
Pekanbaru City, which processes pangasius fillet with a capacity of approximately one
tonne per day and therefore generates waste amounting to around 50-65% of the total
raw material. The limited knowledge of the business owner and workers regarding the
potential use of this waste means that most of it is sold only as animal feed with low
economic value. This community service activity aims to improve the partner’s
knowledge and understanding of the utilization of pangasius fillet processing waste as
a value-added product through outreach based on the transfer of science and
technology. The implementation methods comprised a field survey, identification of
the partner’s problems, interactive outreach, discussion, and evaluation using a
questionnaire distributed to the owner and workers of the MSME. The results show an
increase in the partner's knowledge of the potential to convert waste into various
economically valuable products, such as high-calcium bone meal, fish oil, and feed
raw material, as well as a better understanding of sustainable waste management and
the circular economy.The partner also showed strong enthusiasm for developing
waste-derived products and expects continued assistance for the implementation of
waste processing technology. This activity demonstrates that outreach is an effective
form of science and technology transfer for strengthening community capacity to
support waste management that is more productive, economically valuable, and
environmentally friendly.

Abstrak

Industri pengolahan fillet ikan patin menghasilkan limbah organik dalam jumlah
yang cukup besar, seperti tulang, kepala, jeroan, lemak abdomen, dan potongan
daging, yang sebagian besar belum dimanfaatkan secara optimal. Kondisi ini juga
terjadi pada UMKM Fiosa Kota Pekanbaru yang memproduksi fillet ikan patin
dengan kapasitas sekitar satu ton per hari sehingga menghasilkan limbah sekitar 50—
65% dari total bahan baku. Rendahnya pengetahuan pemilik usaha dan pekerja
mengenai potensi pemanfaatan limbah menyebabkan sebagian besar limbah hanya
dimanfaatkan sebagai pakan ternak dengan nilai ekonomi yang rendah. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman mitra mengenai pemanfaatan limbah hasil pengolahan fillet ikan patin
sebagai produk bernilai tambah melalui kegiatan penyuluhan berbasis transfer ilmu
pengetahuan dan teknologi (Iptek). Metode pelaksanaan meliputi survei lapangan,
identifikasi permasalahan mitra, penyuluhan interaktif, diskusi, serta evaluasi
menggunakan kuesioner kepada pemilik dan pekerja UMKM. Hasil kegiatan

15

Keywords:
Community
service;
pangasius
fillet; fish
waste; circular
economy;
MSMEs.

Kata Kunci:
Pengabdian
kepada
masyarakat;
fillet ikan
patin; limbah
ikan; ekonomi
sirkular;
UMKM.


https://ejournal.uin-suka.ac.id/dakwah/aijce

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan mitra mengenai potensi
pemanfaatan limbah menjadi berbagai produk bernilai ekonomi, seperti tepung
tulang berkalsium tinggi, minyak ikan, dan bahan baku pakan, serta meningkatnya
pemahaman mengenai konsep pengelolaan limbah berkelanjutan dan ekonomi
sirkular. Mitra juga menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap pengembangan
produk turunan limbah dan mengharapkan adanya pendampingan lanjutan untuk
implementasi teknologi pengolahan limbah. Kegiatan ini membuktikan bahwa
penyuluhan merupakan salah satu bentuk transfer Iptek yang efektif dalam
meningkatkan kapasitas masyarakat untuk mendukung pengelolaan limbah yang
lebih produktif, bernilai ekonomi, dan ramah lingkungan.

Pendahuluan

Industri fillet ikan patin di Indonesia menunjukkan perkembangan yang signifikan
sebagai salah satu subsektor unggulan dalam perikanan budidaya nasional. lkan patin
(Pangasius hypophthalmus) memiliki prospek yang baik karena pertumbuhannya cepat,
produktivitas tinggi, serta sesuai dengan preferensi pasar terhadap produk pangan yang
praktis, higienis, dan bernilai gizi (Darman, 2018). Peningkatan permintaan fillet patin juga
didorong oleh berkembangnya pasar modern, segmen hotel, restoran, dan katering (horeka),
serta kebutuhan produk olahan ikan yang lebih mudah diolah dan memiliki daya simpan lebih
baik (Nam et al,, 2019).

Dalam konteks industri pengolahan, fillet ikan patin tidak hanya dipandang sebagai
produk pangan bernilai jual tinggi, tetapi juga sebagai komoditas strategis yang memperkuat
rantai nilai perikanan budidaya. Pemerintah Indonesia turut mendorong pertumbuhan industri
ini melalui penguatan mutu, penerapan standar produk, dan upaya peningkatan daya saing
pasar domestik maupun ekspor (Dewita et al, 2021). Di sisi lain, perkembangan industri fillet
juga membuka peluang tumbuhnya unit usaha pengolahan skala kecil dan menengah di
berbagai daerah, termasuk di Provinsi Riau, yang memiliki potensi bahan baku patin yang besar
(Karim et al., 2020).

Akan tetapi, setiap proses pengolahan fillet ikan patin menghasilkan hasil samping dalam
jumlah besar, seperti kepala, tulang, kulit, jeroan, lemak abdomen, dan potongan daging
bagian bawah. Hasil samping pengolahan ikan dapat mencapai porsi yang cukup besar dari
bobot ikan utuh dan sering kali belum termanfaatkan secara optimal (Rigueto et al., 2023).
Berbagai kajian juga menunjukkan bahwa bagian-bagian tersebut masih mengandung nutrisi
yang berpotensi diolah menjadi tepung ikan, minyak ikan, gelatin, pakan ternak, pupuk
organik, hingga produk pangan fungsional bernilai tambah (Darman, 2018).

Hasil samping yang selama ini dianggap limbah sesungguhnya dapat diposisikan sebagai
sumber daya sekunder melalui pendekatan ekonomi sirkular. Pendekatan ini menekankan
prinsip reduce, reuse, dan recycle untuk meminimalkan pembuangan limbah sekaligus
menciptakan nilai ekonomi baru dari material yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara
optimal. Kajian terbaru menegaskan bahwa valorisasi by-product ikan merupakan strategi
penting untuk membangun sistem produksi yang lebih efisien, lebih berkelanjutan, dan lebih
ramah lingkungan (Harmain et al., 2016).

Pada tingkat usaha mikro, kecil, dan menengah, pemanfaatan hasil samping pengolahan
ikan masih menghadapi kendala utama berupa keterbatasan pengetahuan teknis, rendahnya
akses terhadap informasi pengolahan, dan minimnya pendampingan yang aplikatif. Akibatnya,
limbah sering hanya dijual sebagai pakan ternak atau bahkan dibuang, sehingga nilai tambah
yang dihasilkan sangat rendah dan potensi pengembangan usaha tidak termanfaatkan secara
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optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa persoalan utama bukan hanya terletak pada besarnya
volume limbah, tetapi juga pada belum siapnya kapasitas mitra untuk mengelola limbah
menjadi produk bernilai ekonomi (Abun et al., 2024).

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada UMKM Fiosa yang berlokasi di Jalan
Belimbing, Kelurahan Tangkerang Tengah, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru,
Provinsi Riau. UMKM ini telah beroperasi sejak tahun 2021 dan bergerak dalam pengolahan
fillet ikan patin dengan tenaga kerja sekitar 15 orang. Produk utama yang dihasilkan adalah
fillet dan kulit ikan, sedangkan hasil samping produksi berupa kepala, tulang, jeroan, lemak
abdomen, dan potongan daging bagian bawah belum dimanfaatkan secara optimal.
Berdasarkan hasil survei awal dan komunikasi dengan pemilik usaha, limbah tersebut sebagian
besar masih dijual untuk pakan ternak dengan nilai ekonomi yang rendah.

Data mitra menunjukkan bahwa produksi harian UMKM Fiosa mencapai sekitar satu ton
bahan baku ikan patin dan menghasilkan limbah sekitar 50-65% dari total bobot bahan baku.
Dengan demikian, terdapat sekitar 500 kg limbah per hari yang berpotensi diolah menjadi
produk bernilai tambah. Komposisi limbabh fillet ikan patin yang didominasi oleh tulang, kepala,
dan jeroan juga memperlihatkan bahwa bahan ini masih memiliki peluang pemanfaatan yang
besar, baik untuk produk pakan, bahan baku pangan, maupun olahan lain yang bernilai
ekonomi lebih tinggi (Kaushik et al.,, 2024).

Apabila kondisi tersebut tidak ditangani, maka limbah akan tetap menjadi beban
produksi sekaligus menekan efisiensi usaha. Sebaliknya, apabila hasil samping dapat dikelola
secara lebih terarah, maka UMKM berpeluang memperoleh manfaat ganda, yaitu pengurangan
beban limbah dan peningkatan pendapatan melalui diversifikasi produk. Karena itu, intervensi
yang paling sesuai pada tahap awal adalah penyuluhan yang dirancang untuk meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, dan pemahaman praktis mitra mengenai potensi pemanfaatan
limbabh fillet ikan patin (Kruijssen et al., 2020).

Berdasarkan kondisi tersebut, tim Pengabdian kepada Masyarakat Program Studi Teknik
Pengolahan Sawit Politeknik Kampar melaksanakan kegiatan penyuluhan mengenai
pemanfaatan limbah hasil pengolahan fillet ikan patin pada UMKM Fiosa Kota Pekanbaru.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pemilik usaha serta
pekerja mengenai jenis limbah yang dihasilkan, potensi pemanfaatannya, serta teknik dasar
pengolahan hasil samping ikan menjadi produk bernilai tambah. Melalui kegiatan ini
diharapkan mitra mampu menerapkan prinsip pengelolaan limbah yang lebih efektif sehingga
dapat mendukung penerapan ekonomi sirkular, meningkatkan nilai tambah usaha, dan
mengurangi potensi pencemaran lingkungan (Haque et al., 2026).

Metode

Rancangan Kegiatan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang menggunakan pendekatan
partisipatif dengan metode penyuluhan berbasis transfer ilmu pengetahuan dan teknologi
(Iptek). Rancangan kegiatan disusun dalam empat tahap, yaitu identifikasi permasalahan mitra,
penyusunan program bersama mitra, pelaksanaan penyuluhan, serta evaluasi kegiatan.
Pendekatan ini dipilih karena permasalahan utama mitra tidak terletak pada ketersediaan
bahan baku limbah, melainkan pada keterbatasan pengetahuan mengenai potensi
pemanfaatannya, sehingga intervensi yang paling sesuai pada tahap awal adalah peningkatan
pengetahuan dan kesadaran.
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Materi penyuluhan disusun berdasarkan hasil identifikasi awal dan difokuskan pada tiga
hal, yaitu potensi pemanfaatan berbagai jenis limbah ikan menjadi produk bernilai tambah,
konsep pengelolaan limbah berkelanjutan, serta peluang peningkatan nilai ekonomi melalui
diversifikasi produk olahan. Penyuluhan dilaksanakan menggunakan metode ceramah, diskusi
interaktif, dan tanya jawab. Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan materi
mengenai karakteristik limbah hasil pengolahan fillet ikan patin, prinsip pengelolaan limbah
yang berkelanjutan, serta berbagai alternatif produk turunan yang dapat dihasilkan, sedangkan
sesi diskusi dan tanya jawab memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan
permasalahan yang dihadapi sekaligus menggali potensi penerapan teknologi yang sesuai
dengan kondisi UMKM. Alur pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan disajikan pada Gambar
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Gambar 1. Diagram alir metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Lokasi, Subjek, dan Kehadiran Tim Pengabdi

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Januari 2026 di Unit Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) Fiosa Fillet |kan Patin yang berlokasi di Jalan Belimbing, Kelurahan
Tangkerang Tengah, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. UMKM ini
telah beroperasi sejak tahun 2021 dengan kapasitas produksi sekitar satu ton bahan baku ikan
patin per hari dan mempekerjakan sekitar 15 orang tenaga kerja.

Subjek kegiatan adalah pemilik UMKM Fiosa, Bapak Kodri, beserta para pekerja yang
terlibat secara langsung dalam proses pengolahan fillet ikan patin. Tim pengabdi berasal dari
Program Studi Teknik Pengolahan Sawit Politeknik Kampar dan hadir secara langsung di lokasi
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mitra selama seluruh rangkaian kegiatan berlangsung, mulai dari survei awal, pelaksanaan
penyuluhan, hingga evaluasi. Kehadiran tim di lokasi memungkinkan pengamatan langsung
terhadap proses produksi dan kondisi pengelolaan limbah, sekaligus membangun komunikasi
yang terbuka dengan mitra.

Partisipasi mitra merupakan faktor penting dalam pelaksanaan kegiatan PkM. Pemilik
usaha dan pekerja UMKM berperan aktif dengan menyediakan lokasi kegiatan, mengikuti
seluruh rangkaian penyuluhan, berdiskusi mengenai permasalahan yang dihadapi, serta
memberikan informasi yang diperlukan selama proses identifikasi dan evaluasi kegiatan.
Keterlibatan aktif mitra menjadi dasar dalam penyusunan rekomendasi pengelolaan limbah
yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi usaha.

Pengumpulan Data
Data kegiatan dikumpulkan melalui beberapa teknik untuk memastikan kelengkapan dan
keandalan informasi yang diperoleh, yaitu:

1. Survei lapangan dan observasi langsung terhadap proses produksi fillet ikan patin, jenis
limbah yang dihasilkan, serta cara penanganannya di lokasi mitra;

2. Diskusi dan wawancara tidak terstruktur dengan pemilik usaha dan pekerja mengenai
volume limbah, pemanfaatan yang selama ini dilakukan, serta kendala yang dihadapi;

3. Observasi partisipatif selama pelaksanaan penyuluhan untuk menilai tingkat keterlibatan
dan antusiasme peserta pada sesi ceramah, diskusi, dan tanya jawab;

4. Penyebaran kuesioner kepada pemilik dan pekerja UMKM setelah seluruh rangkaian
penyuluhan selesai dilaksanakan, untuk memperoleh umpan balik mengenai pemahaman
peserta terhadap materi yang telah disampaikan;

5. Dokumentasi kegiatan berupa foto pelaksanaan, catatan lapangan, dan lembar kuesioner
yang telah diisi oleh peserta.

Analisis dan Validasi Data

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan membandingkan
kondisi pengetahuan mitra sebelum dan sesudah pelaksanaan penyuluhan. Jawaban kuesioner
ditelaah untuk mengidentifikasi perubahan pemahaman peserta mengenai jenis limbah hasil
pengolahan fillet ikan patin, potensi pemanfaatannya menjadi produk bernilai tambah, metode
pengolahan limbah yang berkelanjutan, serta manfaat ekonomi yang dapat diperoleh melalui
penerapan konsep ekonomi sirkular.

Validasi data dilakukan melalui triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari pemilik usaha dengan
informasi dari para pekerja, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan
hasil observasi lapangan, catatan diskusi, dan jawaban kuesioner. Hasil analisis selanjutnya
digunakan sebagai dasar dalam menyusun rekomendasi kegiatan pendampingan lanjutan
guna mendukung penerapan pengelolaan limbah yang lebih produktif, bernilai ekonomi, dan
berkelanjutan.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema Penyuluhan Pemanfaatan
Limbah Hasil Pengolahan Fillet Ikan Patin dalam Mendukung Penerapan Ekonomi Sirkular telah
dilaksanakan pada bulan Januari 2026 di Unit UMKM Fiosa Fillet Ikan Patin yang berlokasi di
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Jalan Belimbing, Kelurahan Tangkerang Tengah, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru.
Kegiatan ini diikuti oleh pemilik UMKM Fiosa, Bapak Kodri, beserta para pekerja yang terlibat
dalam proses pengolahan fillet ikan patin. Pelaksanaan PkM merupakan implementasi kegiatan
tridarma perguruan tinggi oleh tim dosen Program Studi Teknik Pengolahan Sawit Politeknik
Kampar sebagai upaya meningkatkan pengetahuan mitra mengenai pemanfaatan limbah hasil
pengolahan fillet ikan patin menjadi produk bernilai tambah.

Gambar 2. Kunjungn tim PkM Politeknik Kampa ke masyarakat produktif fillet ikan patin
Fiosa, Pekanbaru

Kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan diskusi bersama mitra untuk
mengidentifikasi kondisi pengelolaan limbah hasil pengolahan fillet ikan patin. Berdasarkan
hasil observasi, diketahui bahwa limbah berupa kepala, tulang, jeroan, lemak abdomen, dan
potongan daging masih dimanfaatkan secara terbatas sehingga belum memberikan nilai
tambah yang optimal. Selanjutnya, tim pengabdi menyampaikan materi penyuluhan mengenai
potensi pemanfaatan limbah menjadi berbagai produk bernilai ekonomi, seperti tepung tulang
berkalsium tinggi, minyak ikan (crude fish oil), serta penerapan konsep zero waste melalui
pendekatan ekonomi sirkular. Penyampaian materi dilakukan melalui metode ceramah, diskusi,
dan tanya jawab sehingga peserta memperoleh pemahaman mengenai peluang diversifikasi
produk berbasis limbah sesuai dengan kondisi usaha yang dimiliki.

Selama kegiatan berlangsung, mitra menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap
materi yang disampaikan. Hal ini ditunjukkan melalui partisipasi aktif peserta dalam sesi diskusi
mengenai teknik pengolahan limbah, upaya mengurangi dampak pencemaran lingkungan,
serta peluang pengembangan produk turunan limbah ikan patin yang memiliki nilai ekonomi
lebih tinggi.

; i =N =
Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan pemanfaatan limbah hasil pengolahan fillet
ikan patin di UMKM Fiosa Kota Pekanbaru
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Peningkatan Pengetahuan Mitra terhadap Potensi Limbah Fillet Ikan Patin

Kegiatan PkM yang dilaksanakan di UMKM Fiosa Kota Pekanbaru menunjukkan bahwa
penyuluhan merupakan salah satu bentuk transfer ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek)
yang efektif dalam meningkatkan pemahaman mitra mengenai pemanfaatan limbah hasil
pengolahan fillet ikan patin. Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi melalui kuesioner,
sebelum kegiatan dilaksanakan sebagian besar limbah berupa tulang, kepala, jeroan, dan
lemak abdomen masih dipandang sebagai sisa produksi yang memiliki nilai ekonomi rendah
dan umumnya hanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak.

Setelah mengikuti penyuluhan, mitra mulai memahami bahwa limbah tersebut
merupakan hasil samping (by-product) yang masih berpotensi diolah menjadi berbagai produk
bernilai tambah, seperti tepung tulang berkalsium tinggi, minyak ikan (crude fish oil), maupun
bahan baku pakan. Peningkatan pemahaman ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan
mampu meningkatkan kapasitas pengetahuan masyarakat dalam mengenali potensi sumber
daya yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal. Temuan ini sejalan dengan Caruso
et al. (2020) dan Coppola et al. (2021) yang menjelaskan bahwa limbah hasil perikanan masih
mengandung berbagai senyawa bernilai tinggi sehingga layak dimanfaatkan kembali sebagai
bahan baku produk pangan maupun nonpangan dalam kerangka ekonomi sirkular.

Materi penyuluhan yang diberikan tidak hanya menjelaskan karakteristik limbah hasil
pengolahan fillet ikan patin, tetapi juga memperkenalkan berbagai alternatif pemanfaatan
limbah melalui konsep hilirisasi produk. Penyampaian materi mengenai pemanfaatan tulang
ikan sebagai bahan baku tepung kalsium, pengolahan jeroan menjadi minyak ikan, serta
penerapan prinsip zero waste memberikan perspektif baru kepada mitra bahwa limbah
merupakan sumber daya yang masih memiliki nilai ekonomi apabila dikelola dengan tepat.
Selama proses diskusi, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan mengajukan
berbagai pertanyaan mengenai teknik pengolahan, pengendalian bau, serta peluang
pemasaran produk turunan limbah ikan patin. Kondisi ini mengindikasikan bahwa penyuluhan
tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga menumbuhkan kesadaran
mengenai pentingnya diversifikasi produk sebagai strategi peningkatan nilai tambah usaha.

Hasil tersebut sejalan dengan Mozumder et al (2022) yang menyatakan bahwa
penerapan konsep circular bioeconomy pada sektor perikanan mampu meningkatkan efisiensi
pemanfaatan sumber daya melalui optimalisasi hasil samping industri. Selain itu, Rigueto et al.
(2023) menjelaskan bahwa pemanfaatan limbah ikan menjadi produk bernilai tambah
merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam mendukung ekonomi sirkular sekaligus
mengurangi beban pencemaran lingkungan.

Evaluasi Kegiatan dan Rencana Pendampingan Lanjutan

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada pemilik dan
pekerja UMKM Fiosa setelah seluruh rangkaian penyuluhan selesai dilaksanakan. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman mengenai jenis limbah hasil
pengolahan fillet ikan patin, potensi pemanfaatannya menjadi produk bernilai tambah, metode
pengolahan limbah yang berkelanjutan, serta manfaat ekonomi yang dapat diperoleh melalui
penerapan konsep ekonomi sirkular. Sebagian besar peserta juga menyampaikan harapan agar
kegiatan pendampingan dapat dilanjutkan dalam bentuk pelatihan praktik sehingga teknologi
pengolahan limbah dapat diterapkan secara langsung pada skala UMKM.
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Gambar 4. Lembar kuesioner yang telah diisi oleh masyarakat pengolahan fillet ikan Fiosa,
Pekanbaru

Temuan ini menunjukkan bahwa penyuluhan merupakan tahap awal dalam proses
adopsi inovasi, sedangkan implementasi teknologi memerlukan pendampingan berkelanjutan
agar mampu menghasilkan perubahan yang lebih nyata pada sistem produksi mitra. Menurut
Campanati et al (2022), keberhasilan penerapan ekonomi sirkular pada sektor perikanan
sangat dipengaruhi oleh peningkatan kapasitas sumber daya manusia serta keberlanjutan
proses pendampingan sehingga inovasi yang diperkenalkan dapat diadopsi secara optimal.
Dengan demikian, kegiatan PkM ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan mitra mengenai
pemanfaatan limbah hasil pengolahan fillet ikan patin, tetapi juga menjadi langkah awal dalam
mendukung pengembangan UMKM yang lebih produktif, bernilai tambah, dan berkelanjutan.

Kesimpulan

Tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Program Studi Teknik Pengolahan Sawit,
Politeknik Kampar telah melaksanakan kegiatan PkM di UMKM Fiosa Fillet lkan Patin, Kota
Pekanbaru. Dari kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa masyarakat yang
bekerja di UMKM Fiosa masih memiliki pengetahuan yang terbatas terhadap pemanfaatan
limbah hasil pengolahan fillet ikan patin menjadi produk turunan yang bernilai ekonomi lebih
tinggi daripada dijual sebagai pakan ternak.

Secara keseluruhan, pembahasan hasil kuesioner membuktikan bahwa program PkM
telah mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan literasi ekonomi dan teknis mitra
terhadap limbah. Hasil evaluasi ini bukan sekadar angka di atas kertas, melainkan representasi
kesiapan mitra untuk melangkah ke tahap industrialisasi limbah. Keberhasilan ini diharapkan
dapat memberikan multiplier effect bagi masyarakat sekitar, yaitu pengolahan limbah patin
nantinya dapat menyerap tenaga kerja baru dan mengurangi dampak pencemaran lingkungan.
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